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Assalamualaikum, Wr. Wb.

Selamat Siang dan Salam Sejahrera bagi kita semua

Salam Indonesia Raya !!!

Yth Walikota dan Wakil Walikota Kota Salatiga

Yang kami hormati :

Pimpinan dan Anggota DPRD Kota Salatiga

FORKOMPINDA Kota Salatiga

Sekretaris Daerah Kota Salatiga beserta seluruh jajarannya

Sekretaris Dewan Perwakilan Rakyat Kota Salatiga beserta seluruh jajarannya
Para Asisten, Staf Ahli, Kepala Dinas di lingkungan Setda Pemerintah Kota Salatiga
Dan seluruh hadirin yang berbahagia.

Pada kesempatan ini, sebelum disampaikan pandangan umum Fraksi Gerindra DPRD
Kota Salatiga, selalu kita panjatkan puji dan rasa syukur kehadirat Allah SWT - Tuhan Yang
Maha Esa karena atas limpahan rahmad dan hidayahnya pada siang hari ini kita masih diberi
kesempatan untuk menyelenggarakan Rapat Paripurna dalam keadaan tidak kurang suatu
apapun. Dan semoga kita selalu diberikan petunjuk serta bimbingannya. Amiinn.

Rapat Paripurna yang terhomat, Kami Fraksi Gerindra DPRD Kota Salatiga
memberikan apresiasi kepada Pemerintah Kota Salatiga atas Laporan Hasil Pemeriksaan
terkait dengan laporan keuangan Pemerintah Kota Salatiga Tahun 2024 oleh BPK RI yang
telah mendapatkan predikat Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) untuk ke sembilan
kalinya berturut-turut. Hal ini atas kerja keras yang disertai dengan dukungan seluruh
jajaran pimpinan, staf, dan berbagai pihak dengan penuh pengharapan untuk tahun yang
akan datang bisa mendapatkan predikat yang sama.

Setelah mencermati Pengantar Nota Keuangan Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah Kota Salatiga
Tahun Anggaran 2024 yang disampaikan oleh Walikota Salatiga maka kami Fraksi Gerindra
DPRD Kota Salatiga menyampaikan pandangan umum Fraksi sebagai berikut:

1. Fraksi Partai Gerindra menyampaikan apresiasi dan penghargaan terhadap
pemerintah Kota Salatiga atas capaian Pendapatan Daerah yang melebihi target yang
sudah ditetapkan. Ini menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi cukup sehat.
Namun demikian Fraksi Partai Gerindra perlu menyampaikan catatan-catatan
sebagai berikut :



A. Apakah potensi daerah yang ada sudah ditangani secara maksimal? Karena kalo
kita lihat dilapangan masih banyak potensi-potensi yang belum tergarap atau
sudah digarap tapi belum maksimal.

B. Penetapan target terlalu rendah apakah sudah sesuai dengan potensi daerah yang

ada?

Perlu digali potensi-potensi yang bisa menaikkan Pendapatan Asli Daerah.

D. Pengelolaan Aset Daerah perlu dimaksimalkan sehingga bisa menjadi sumber
pendapatan daerah. Seperti pembangunan lapak-lapak di depan UIN yang sampai
sekarang belum difungsikan, potensi-potensi wisata harus dioptimalkan jangan
sampai hanya penuh dengan slogan tapi realitanya belum bisa di wujudkan.

E. Perlu adanya pendekatan baik ke Pemerintah Provinsi maupun Pusat yang
memungkinkan untuk mendapatkan tambahan dana transfer.

o

Bahwa untuk pendapatan, sistem pengelolaan keuangan harus dilakukan secara
elektronik / online agar pendapatan bisa dipantau secara objektif, karena selama ini
penerimaan pendapatan masih terkonsentrasi pada sistem manual di kawatirkan
masih terjadi penyimpangan. Kalau kita harus melihat kondisi keuangan, untuk
tapping box masih relatif sangat kecil, oleh karena itu kita menekankan kepada Dinas-
dinas sumber pendapatan untuk lebih memperhatikan agar bisa merealisasikan
pengelolaan pendapan ini dengan sistem elektronik. Hal ini untuk menekan
kebocoran-kebocoran terkait dengan pendapatan. Karena kami yakin apabila sistem
elektronik ini bisa direalisasikan untuk pendapatan pasti bisa lebih dari apa yang kita
peroleh pada saat ini.

Bahwa kami mengharapkan Pemerintah Kota Salatiga harus selalu konsisten dalam
kemajuan dan perkembangan ekonomi, diantaranya adalah bagaimana agar anggaran
tahun berikutnya bisa terkonsentrasi pada perkembangan pertumbuhan ekonomi
yang lebih terfokus pada kesejahteraan masyarakat. Dinas Sosial terkait dengan
anggaran dan kegiatan untuk bisa dinaikkan yaitu untuk membangun dan
meningkatkan sumber daya manusia. Dan dalam peningkatan sumberdaya manusia
harus mengedepankan unsur pemerataan bagi yang membutuhkan. Dinas terkait
dituntut untuk berinovasi dan berkreasi untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Perlu tersedianya data yang valid sehingga pemberian bantuan bisa tepat sasaran.
Pemutakhiran terkait dengan data terhadap masyarakat yang harus diberikan
bantuan, karena selama ini bantuan sosial masih terjadi tidak tepat sasaran, ada yang
semestinya mendapat bantuan tetapi tidak mendapatkan bantuan, namun sebaliknya
ada masyarakat yang mendapat bantuan dobel. Perlu adanya objektifitas data sesuai
dengan kondisi riil calon penerima, lebih baiknya untuk pemberian bantuan sosial
diberikan oleh salah satu dinas, oleh karena itu perlu adanya koordinasi antara OPD
terkait. Hal ini seiring dengan pandemi yang sudah menjadi endemi dan sudah dalam
kodisi normal.

Bahwa untuk Belanja Daerah terdapat sisa lebih anggaran sekitar
Rp78.307.642.396,00 (Tujuh Puluh Delapan Miliar Tiga Ratus Tujuh Juta Enam
Ratus Empat Puluh Dua Ribu Tiga Ratus Sembilan Puluh Enam Rupiah), apakah
dari sisa lebih ini target kegiatan bisa dilaksanakan sesuai rencana? Kalau target
kegiatan bisa dilaksanakan sesuai rencana, sisa lebih ini merupakan suatu
penghematan. Tetapi kalau target kegiatan tidak dilaksanakan sesuai rencana, ini
merupakan kesalahan perencanaan.



Bahwa setelah kita melihat dari pelaksaan APBD untuk belanja Operasi masih terjadi
kelemahan apabila dibandingkan antara target belanja dengan realisasi terutama
dalam Belanja Pegawai. Beberapa tahun anggaran Belanja Pegawai masih mempunyai
sisa lebih yang cukup tinggi. Untuk Tahun 2024 terdapat sisa lebih anggaran sebesar
Rp28.240.799.580,00 (Dua Puluh Delapan Miliar Dua Ratus Empat Puluh Juta
Tujuh Ratus Sembilan Puluh Sembilan Ribu Lima Ratus Delapan Puluh Rupiah).
Ini terjadi berulang kali, oleh karena itu kami menekankan untuk Belanja Pegawai
dalam penghitungannya dilakukan secara cermat.

Bahwa selain hal tersebut diatas, kami berharap agar untuk pendapatan pada tahun-
tahun berikutnya bisa lebih ditingkatkan dengan meningkatkan pendapatan baik
secara intensifikasi dan ekstensifikasi. Sedangkan untuk belanja terkait dengan
perencanaan harus lebih memprioritaskan kepada asas kemanfaatan yang betul-
betul bisa menunjang seluruh sektor kehidupan yang endingnya adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya Fraksi Partai Gerindra akan
mendalami secara seksama sehingga untuk kedepannya bisa lebih optimal.

Demikian pandangan umum Fraksi Gerindra DPRD Kota Salatiga terhadap Rancangan

Peraturan Daerah Tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Daerah Kota Salatiga Tahun Anggaran 2024. Atas perhatiannya diucapkan banyak
terimakasih.

Wassalamualaikum, Wr. Wb.

Salam Indonesia Raya !!!

Salatiga, 16 Juni 2025
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